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Abstract Artikel Info
One of the characteristics and signs that a person is a good Received:
and noble human being, is that the person provides many 21 Agustus 2019
benefits to others, both directly and indirectly. Asy- Revised:
03 September 2019

Shaykhas-Sa'di is a person who provides many benefits and Accepted:
kindness to others, through the knowledge he taught to 06 Oktober 2019
others while he was still alive, and through his works and Published:
writings which are widely read and used as references by 02 Desember 2019
prosecutors science and society in general.

As-Shaykh as-Sa‘di conducts careful and in-depth study and

analysis of the verses of the al-Quran through its

interpretations, which are related to educators, students,

curriculum and Islamic education methods. One of the

important elements and matters in education is educators.

Educators according to as-Shaykh as-Sa‘di are figures who

can be role models and follow-ups, because he has a noble

character both for himself, his students and with the

community and the environment.

Students who are explained by ash-Shaykhas-Sa'di are
those who must have good character, both towards
themselves, their educators and the community is the creed
or the points of faith, worship, moral and muamalah, then
the curriculum presented by ash-Shaykhas-Sa'di is still
general in nature. Then the success of educators in
delivering materials that have been determined in the
curriculum, must be delivered with proper methods and
adjusted, so that students can understand easily and quickly
all the material delivered by educators.

Keywords : Thought, Education, Ash-Shaykh, As-Sa‘di.

Abstrak

Salah satu ciri dan tanda bahwa seseorang itu manusia yang
baik dan mulia, adalah orang tersebut banyak memberikan
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manfaat kepada orang lain, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Asy-Syaikh as-Sa‘di adalah orang yang
banyak memberikan manfaat dan kebaikan kepada orang
lain, melalui ilmu yang beliau ajarkan kepada orang lain
semasa beliau masih hidup, dan melalui karya-karya dan
tulisan beliau yang banyak dibaca dan dijadikan rujukan
oleh para penuntut ilmu dan masyarakat secara umum.
As-Syaikh  as-Sa‘di  melakukan  penelaahan  dan
penganalisisan secara cermat dan mendalam terhadap ayat-
ayat Alquran lewat tafsirnnya, yang terkait dengan pendidik,
peserta didik, kurikulum dan metode pendidikan Islam.
Salah satu elemen dan unsur penting dalam pendidikan
adalah pendidik. Pendidik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di
adalah sosok yang dapat dijadikan panutan dan ikutan,
karena ia memiliki akhlak yang mulia baik terhadap dirinya
sendiri, peserta didiknya dan juga dengan masyarakat serta
lingkungannya

Peserta didik yang dijelaskan oleh asy-Syaikh as-Sa‘di
adalah seorang yang harus memiliki akhlak yang bagus, baik
terhadap dirinya sendiri, pendidiknya dan masyarakatnya.lsi
atau muatan kurikulum yang diisyaratkan oleh asy-Syaikh
as-Sa‘di dalam kitab tafsirnya, adalah akidah atau pokok-
pokok keimanan, ibadah, akahlak dan muamalah, kemudian
kurikulum yang sajikan oleh asy-Syaikh as-Sa‘di ini masih
bersifat umum. Kemudian keberhasilan pendidik dalam
menyampaikan materi-materi yang telah ditetapkan di dalam
kurikulum, harus disampaikan dengan metode yang tepat
dan disesuai, sehingga peserta didik dapat memahami
dengan mudah dan cepat segala materi yang disampaikan
oleh pendidiknya.

Kata Kunci: Pemikiran, Pendidikan, Asy-Syaikh, As-
Sa‘di.

A. Pendahuluan dan kebaikan kepada orang lain, melalui

Salah satu ciri dan tanda bahwa ilmu yang beliau ajarkan kepada orang

seseorang itu manusia yang baik dan
mulia, adalah orang tersebut banyak
memberikan manfaat terhadap orang
lain, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Asy-Syaikh as-Sa‘di adalah

orang yang banyak memberikan manfaat

lain semasa beliau masih hidup, dan
melalui karya-karya dan tulisan beliau
yang banyak dibaca dan dijadikan
rujukan oleh para penuntut ilmu dan
masyarakat secara umum.

Asy-Syaikh

as-Sa‘di adalah
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seorang ulama besar berkebangsaan
Saudi Arabia, beliau banyak memiliki
banyak guru sekaligus murid. Asy-
Syaikh as-Sa‘di adalah sosok ulama
yang kharismatik, bersahaja, wara’ dan
memiliki sifat wara’ (hati-hati), zuhud,
tekun dalam menuntut ilmu dan
mengajarkannya kepada orang lain dan
masyarakatnya, dan beliau digelari
sebagai seorang Al‘Allamah yaitu
seorang yang sangat dalam ilmunya dan
banyak menguasai disiplin ilmu.
Kemampuan dan keahlian beliau
dalam berbagai bidang ilmu termasuk

disiplin ilmu tafsir tidak diragukan lagi,

sehingga banyak ulama yang
memberikan pujian dan sanjungan
kepada beliau, itu semua berkat

pertolongan Allah swt. kepada beliau
kemudian karena kesungguhan dan
keseriusan beliau dalam menuntut ilmu,
dan ketaqwaannya kepada Allah swt
As-Syaikh

penelaahan dan penganalisisan secara

as-Sa‘di  melakukan
cermat dan mendalam terhadap ayat-ayat
Alguran lewat tafsirnnya, yang terkait
pendidik,
kurikulum dan metode pendidikan Islam.

dengan peserta  didik,

Salah satu elemen dan unsur penting
adalah pendidik.
Pendidik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di

dalam pendidikan

adalah sosok yang dapat dijadikan
panutan dan ikutan, karena ia memiliki
akhlak yang mulia baik terhadap dirinya
sendiri, peserta didiknya dan juga
dengan masyarakat serta lingkungannya

Peserta didik yang dijelaskan oleh
asy-Syaikh as-Sa‘di adalah seorang yang
harus mempunyai akhlak yang bagus,
baik  terhadap dirinya  sendiri,
pendidiknya dan masyarakatnya.lsi atau
muatan kurikulum yang diisyaratkan
oleh asy-Syaikh as-Sa‘di dalam kitab
tafsirnya, adalah akidah atau pokok-
pokok keimanan, ibadah, akahlak dan
muamalah, kemudian kurikulum yang
disajikan oleh asy-Syaikh as-Sa‘di ini
Kemudian

masih  bersifat umum.

keberhasilan pendidik dalam
menyampaikan materi-materi yang telah
ditetapkan di dalam kurikulum, harus
disampaikan dengan metode yang tepat
dan disesuai, sehingga peserta didik
dapat memahami dengan mudah dan
cepat segala materi yang disampaikan
oleh pendidiknya.
B. Pembahasan
1. Biografi Asy-Syaikh As-Sa‘di
(1307-1376 H/ 1886-1955 M)
Nama lengkap beliau adalah
‘Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah

bin Nasir bin Hamd Alu Sa‘di dari salah
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satu suku bani Tamimi, yang selanjutnya
dikenal dengan asy-Syaikh as-Sa‘di.
Asy-Syaikh as-Sa‘di digelari sebagai
seorang Al‘Allamah (seorang yang
sangat dalam ilmunya dan ia menguasai
banyak disiplin ilmu) yang memiliki
sifat wara’ (hati-hati), zuhud, tekun
dalam menimba ilmu dan
menyampaikannya kepada orang lain
dan masyarakatnya.® Asy-Syaikh as-
Sa‘di dilahirkan di kota ‘Unaizah di
wilayah al-Qasim, pada tahun 1307
hijriah.?

Asy-Syaikh as-Sa‘di mulai dari
awal pertumbuhannya dipenuhi dengan
amal saleh, beliau menjaga shalat lima
waktu secara berjamaah sehingga orang-
orang yang ada di sekitarnya berdecak
kagum kepadanya. Beliau semenjak
kecilnya sudah sangat rajin dan gigih
dalam  menuntut ilmu, dan ia
menggunakan semuanya waktunya untuk
menuntut ilmu.® Asy-Syaikh as-Sa‘di
banyak mengambil faedah dari guru-

guru beliau yang telah banyak belajar

! ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman bin Salih
al-Bassam,Ulama Najd Khilal samaniah Qurun
(Riyad: Dar al-°Asimah, 1998), h. 218.

2 1bid., h. 219.

8 ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di,
Minhaju as-Salikin wa Taudihu al-Fighi Fiddin,
cet. 2 (Riyad: Dar al-Watan, 2002), h. 13.

dari kota Unaizah.* Di antara guru-guru
beliau adalah: As-Syaikh Sha’ab ibn
Abdullah (W.1339 H),
beliau ini pakar dalam bidang ilmu
Usuluddin atau Tauhid, As-Syaikh ‘Ali
ibn Muhammad as-Sinani (w.1338 H),

beliau  pakar

at-Tuwaijiri

dalam bidang ilmu
Tauhid, As-Syaikh
Ibrahim ibn Muhammad Jasir (w.1338

H) beliau pakar dalam bidang ilmu

Usuluddin atau

Hadis dan Musthalahul Hadis, dan lain-
lain.

Banyak orang yang telah
mengambil ilmu dari as-Syaikh as-Sa‘di
ada sekitar 150 orang murid beliau yang
terkenal, peneliti sebutkan beberapa di
antara mereka: Asy-Syaikh Muhammad
bin Salih Asy-Syaikh
Sulaiman bin lIbrahim al-Bassam, Asy-
Syaikh Muhammad bin Abdul ‘Aziz al-
Mathu’ dan lain-lain.> As-Syaikh as-

al-‘Usaimin,

Sa‘di telah menulis banyak karya yang
sangat bermanfaat bagi umat, berikut ini
adalah beberapa karya beliau: Tafsir
Alguran al-Karim yang berjudul Taysir
Al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan (Kemudahan dari yang maha

4 ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin
Muhammad ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi
‘Inda asy-Syaikh as-Sa ‘di (Riyad: Dar Ibn Jauzi,
1999), h. 112

> Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h.
128.

Copyright© 2019. Intigad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam. This is an open acces article under

the CC-BY-SA lisence (

)-


http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad

INTIQAD: JURNAL AGAMA DAN PENDIDIKAN ISLAM
ISSN 1979-9950 (print) || ISSN 2598-0033 (online), http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad
DOI: 10.30596/intigad.v%yvi%i.3688

Vol. 11, No. 2 (Desember 2019)

mulia, maha  penyayang  dalam

menafsirkan perkataan yang maha
pemberi), tafsir ini bercorak sosial
kemasyarakatan, sehingga
pembahasannyapun lebih menonjolkan
tetang hal tersebut.Taysir al-latif al-
Mannan fi khulasati Al-Qur’an, Al-Qaul
as-Sadid fi Magasid At-Tauhid.dan lain-
lain. As-Syaikh as-Sa‘di wafat di saat
fajar hari Kamis, bertepatan dengan 23

Jumadil Akhirah tahun 1376 H/1955 M.®

2. Pendidik menurut asy-Syaikh as-
Sa‘di
Seorang pendidik menurut asy-
Syaikh as-Sa‘di selayaknya memiliki
ahklak yang mulia, baik terhadap dirinya
sendiri, peserta didiknya dan orang lain,
atau masyarakat lingkungan sekitarnya.
Di antara akhlak pendidik Akhlak
pendidik terhadap dirinya sendiri adalah
mengikhlaskan ilmu untuk Allah swt.
Allah swt. berfirman:
gia £G4 Gl g3l 085
Galal sleal 35 me &N

Dan Yusuf berkata kepada orang yang
diketahuinya akan selamat di antara
mereka berdua: "Terangkanlah

® As-Sa‘di, Minhaju as-Salikin, h. 22.

keadaanku kepada tuanmu”. Maka
syaitan menjadikan dia lupa
menerangkan (keadaan Yusuf) kepada
tuannya. Karena itutetaplah dia (Yusuf)
dalam  penjara  beberapa tahun
lamanya.’

aleall o oSl g x4l
aadad Al GaNAY) Jlasiad
s g il Jany ¥ O

Sola i Ole b aal ol

Y sl cadlaill (e wiiag ¥ () 5 cads
Lo Dl s ol 13] ¢ s
e i gy A calzall 4y 4dlS
cpstidl) aal a5 B 3 SO
0 Sy all ey ) ie o SN ¢
s ) agiala iy Lald ¢ i
sola 5 o il lld | sl )i G
ald Lyl elli e Lidiue Sl
AS A a5 Y g e gy Ading
Lol Ll sa all o (g sl Ja oS3
Aas S e

Asy-Syaikh As-Sa’di mengatakan
terkait dengan ayat di atas bahwa, ada 2
(dua) poin yang terkait dengan
keharusan seorang pendidik ikhlas dalam
beramal, termasuk dalam pendidikan dan
pengajaran yang ia lakukan. Asy-Syaikh

as-Sa‘di mengatakan bahwa seorang

" QS. Yusuf/12: 42
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pendidik seharusnya, sepatutnya dan
memastikan menginternalisasikan
keikhlasan yang mendalam dalam
aktivitas mengajarnya dan mendidiknya,
dan hendaknya seorang pendidik tidak
menjadikan ~ kegiatan ~ mengajarnya
sebagai sarana untuk mengharapkan
timbal-balik dari seseorang, berkaitan
dengan harta, jabatan dan jasa, dan
janganlah seorang pendidik menolak
untuk mengajar atau menasehati, bila
penanya  tidak  melakukan  atau
melaksanakan beban yang dipikulkan
kepadanya oleh seorang pendidik.®

akhlak
pendidik terhadap peserta didiknya
adalah

didiknya. Allah swt. berfirman:

Kemudian di antara

memudahkan urusan anak

Eudlza o J8AlaY) o oty
56 35 50 oy aadly sy
oa o) oI5 ) seda e gl
) 58305 Lol 53l e G ) ) il 5 S
Oy galat a1 au)

Mereka bertanya kepadamu tentang
bulan sabit. Katakanlah:"Bulan sabit itu

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia
dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah

8 <Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di,
Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002),
h. 410.

kebaktian memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebaktian itu
ialah kebaktian orang yang bertagwa.
Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya; dan bertagwalah kepada
Allah agar kamu beruntung.®

e 0 8 4 0
s eI IS LS T

o el sasal 13 2l (g b
KOS P W BRI (A EY
Al A ale |y asi ula g cellyy

4 pdy ol ot B OY ¢
Lo il ol Balimy el (e S5 ¢agd
Aoy data g Al gy Y g
Ll ool (g0 gl Vil () oyl
2 S agale A geul) (1o 4nd Lal
Al ae) 8 (e Bacd

Dan bukanlah kebajikan itu memasuki
rumah-rumah dari belakanya”, ini
sebagaimana kebiasaan kaum Anshar
dan selain mereka dari orang-orang
Arab apabila berihram, mereka tidak
memasuki rumah dari pintu-pintunya
sebagai suatu tindakan ibadah dan
sebagai dugaan bahwa hal itu adalah
suatu  kebajikan, lalu Allah  swt.
mengabarkan bahwasanya hal itu
bukanlah suatu kebajikan, karena Allah
swt. tidak mensyariatkannya,dan setiap
orang yang beribadah dengan suatu
ibadah yang tidak disyariatkan oleh
Allah swt. dan tidak pula disyariatkan
olehn RasulNya, maka dia telah
melakukan ibadah dengan suatu ibadah
vang  bid’ah, dan  Allah  swt.

® QS. Al-Bagarah/2:189.
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memeritahkan mereka untuk memasuki
rumah dari pintunya karena
mengandung suatu kemudahan atas
mereka, yang merupakan kaidah dasar
dari kaidah-kaidah syari’at.

(i A3 Y1 B LS| (e aliiy
il o) O se) (e el JS 8

e Al dgad) 3o okl e )
e M a4l Joan 38 53
Sl e (AU 5 (s rall
sl Ala 4 layy o)) sy
) )5 3 Ane Jaxinns s
(daiary o) 3 gaiall Jiany Lo
Aoy Gl gty cplaall 5 alaiall 5

43 dhany calgud 5 (59 5h

| yal Jsla (pe JS 1388 g <03 guniia
DA Al sal (g ol 5 ) 9aY) (e
ade 3 gealall Al Jeasy o & D
A sazall Ellall g2

Dari ayat di atas dapat diambil faedah
dan pelajaran bahwa dalam setiap
perkara, seharusnya dan sepantasnya
seorang manusia melakukannya dari
jalan yang lebih mudah dan yang lebih
dekat, yang dengan hal itu ia akan cepat
kepada tujuannya. Maka orang yang
memerintahkan kepada kebaikan, dan
melarang orang dari  keburukan
sepantasnya ia melihat keadaan dan
kondisi orang-orang yang diserunya
atau orang yang dilarangnya, dan ia
menggunakan cara yang lembut dan
tehnik  yang dengannya  dapat
menyampaikannya kepada yang

dimaksudkannya atau sebagainnya.
Seorang peserta didik dan pendidik
seyogyanya menempuh cara yang paling
dekat dan mudah untuk memperoleh apa
yang dimaksudkannya, demikianlah
setiap orang yang berusaha
mendapatkan  sesuatu, dia akan
mendapatkan apa yang dimaksudkannya
dengan bantuan Zat yang maha memiliki
yang berhak untuk diibadahi.*®
Asy-Syaikh As-Sa‘di mengkaitkan
antara orang yang mendatangi rumah
seseorang, lalu ia masuk dari pintu
depannya sebagai cara mudah untuk
memasuki rumah tersebut, maka
demikian juga dengan seorang pendidik
hendaknya harus dapat mencari jalan dan
cara yang paling termudah dalam
menyampaikan ilmu dan pengetahuan
didiknya,

dengan demikian maka seorang pendidik

kepada peserta sehingga
atau guru telah memberikan jalan yang
mudah kepada peserta didiknya dalam
mendapatkan dan memperoleh ilmu
yang bermanfaat kepada dirinya, sebagai
modalnya untuk mengarungi hidup dan
kehidupan ini.
Kemudian akhlak pendidik
terhadap masyarakat atau lingkungan
sekitarnya adalah Mengajak Kepada
Kebaikan Dan

Keburukan. Allah swt. berfirman:

Melarang Dari

10 As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman,
h. 88.
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Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; mereka
adalah orang-orang yang beruntung.
(QS. 3:104) Dan janganlah kamu
menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan Dberselisihn sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka.
Mereka itulah  orang-orang yang
mendapat siksa yang berat.!!

G ) (sl Ll oS (K
by alatie W5 el agale &
S oyl dela gl {4}
S N R N WA o
abin (e 2y A ) s,
L ooy {cagmal ysbs)
Loy (oSl e O}
O35 O Opesell A e ol )
‘_Ag\ Bjcﬂﬂ :\A".Amlo 4.‘:\.4; e@_\.q
Wi G G iy b

1.QS. Ali Imran/3:105
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LS LUl g B e saY)
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Dan Allah swt. memerintahkan
mereka orang-orang beriman untuk
menyempurnakan kondisi meraka, dan
salah satu sebab terkuat yang membantu
mereka untuk menegakkan agama
mereka adalah keberadaan sekelompok
dari mereka yang bergerak dengan
jumlah yang cukup, yang menyeru
kepada kebajikan,yaitu berupa pokok-
pokok agama, cabang-cabang, dan
syari’at-syari’atNya, menyuruh kepada
vang ma’ruf, yaitu sesuatu yang
diketahui nilai baiknya, baik secara
syari’at maupun akal, dan mencegah
dari yang munkar,yaitu sesuatu yang
diketahui nilai buruknya secara syari’at
maupun akal, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.

Orang-orang yang mendapatkan
segala yang diinginkan dan selamat dari
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segala yang dikhawatirkan, termasuk
dalam kelompok tersebut adalah para
ulama dan para pendidik, orang-orang
yang bergerak dengan berkhutbah,
berceramah, dan memberikan nasihat
kepada manusia secara umum maupun
khusus, serta orang-orang yang
mengingatkan orang lain yang bertugas
mengontrol manusia dalam pelaksanaan
sholat 5 (lima) waktu, penunaian zakat,
sholat, haji dan lain-lain dari semua
penegakan syari’at-syari’at agama, dan
juga termasuk orang-orang yang
mengawasi sukatan-sukatan dan
timbangan-timbangan, dan juga
termasuk orang-orang yang mengawasi
para pembeli dan pedagang di pasar,
mencegah mereka dari berbuat tipu
daya, curang, dan dari segala bentuk-
bentuk perbuatan yang bathil yang
terjadi di pasar, dan semuanya ini
termasuk fardu kifayah, sebagaimana
yang telah diterangkan di dalam ayat,
hendaklah ada sekelompok di antara
kalian...*

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di

terhadap ayat di atas menunjukkan
bahwa, harus ada sekelompok dari
kalangan orang-orang Yyang berilmu
termasuk di dalamnya seorang pendidik
harus dapat memastikan dirinya menjadi
pioner terhadap masyarakatnya dalam
melakasanakan kebaikan dan melarang
mereka dari keburukan dan
kemungkaran. Asy-Syaikh as-Sa‘di
dalam menafsirkan ayat di atas

menegaskan dengan setegas-tegasnya,

12 As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman,
h. 142.

bahwa sekelompok orang dan juga

seorang  pendidik, yang menyeru
manusia kepada kebaikan dan melarang
mereka dari keburukan harus mampu
mewarnai masyarakatnya yang ada di
sekitar lingkungannya, karena mereka
memiliki tanggung jawab yang lebih,
dibandigkan dengan masyarakat yang

lainnya.

3. Peserta didik menurut asy-Syaikh
as-Sa‘di

Asy-Syaikh

mengatakan bahwa seorang peserta didik

as-Sa‘di

harus memiliki akhlak yang mulia, baik
yang berkaitan dengan dirinya sendiri,
pendidiknya dan  masyarakat  di
lingkungan sekitarnya. Di antara akhlak
peserta didik terhadap dirinya sendiri
adalah bersabar:

O e Sl Ja sk Al 6
JG {68}\1::“}) T c/!ﬁ Umg :,/S,..
{67} 1350 Gor i & 1)

oy bl s s i
e ) ki 0 {68) 154
1695

Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkah
aku  mengikutimu  supaya  kamu

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar
di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
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kepadamu. Dia menjawab:
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sanggup sabar bersamaku. Dan
bagaimana kamu dapat sabar atas
sesuat, yang kamu belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang hal
itu.Musa berkata:"Insya Allah swt.
Kamu akan mendapatkanku sebagai
seorang yang sabar, dan aku tidak akan
menentangmu dalam sesuatu
urusanpun.t3

Ge ol o e Gl s
Slo gl Ja ol (Il cule
kol dlle laa ialad
Gl 4 Gaels oial g ad il
¥ ¢ yuadll IS bl Sl s
Lo cdal SU 5 algdyl (e il olac
Shl g e g Y Al Juasy 4y
s cuid Al sLEY) e S
Ja el e qwge e
cdﬁ&ac_’&oi‘j;wﬂ padll
{106 (a hild )} ol
Gc\.ﬁ\ se oo Y Lﬁ\
DY Leo oy @Y e Dl
S sl e e juall e
Al e Leihalyg ¢ jSiall la jalls
Al e il CaS5) J el
el Sl (158 4y dasd
oyl g aally cabaal b ¢l e
Calle sy die dgaiall Cule Y

13 QS. al-Kahfi/18:66-68.
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“Bolehkah  aku  mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku
ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu,” maksudnya,
apakah aku boleh mengikutimu agar
engaku mengajariku dari ilmu-ilmu yang
telah Allah ajarkan kepadamu, yang
akan ku jadikan sebagai pegangan dan
petunjuk, dan dengan itu aku pun bisa
mengetahui kebenaran pada persoalan-
persoalan itu?. Khidhir telah dianugrahi
Allah swt. ilham dan karamah hingga
sanggup meneropong rahasia-rahasia
permasalahan yang tersembunyi dari
pandangan Musa as.

Maka Khidhir berkata kepada
Musa, aku tidak menapiknya. Akan
tetapi, Sesungguhnya engkau sekali-kali
engkau tidak akan sanggup sabar
bersamaku maksudnya engkau tidak
mampu  untuk mengikuti  dan
menyertaiku.  Sebab, kamu akan
menyaksikan obyek yang membuatmu
tidak bisa bersabar dalam menghadapi
perkara-perkara yang nampak terlihat
sebagai kemungkaran, semantara
hakikatnya tidak demikian adanya.”

Oleh Kkarena itu, dia berkata,
“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas
sesuatu yang kamu belum mempunyai
pengtahuan yang cukup tentang hal itu,
”maksudnya, bagaimana bisa engaku
bersabar  mengahadapi sesuatu yang
engaku tidak menguasai seluk-beluknya
bagian luar dan dalamnya, dan tidak
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mengetahui tujuan dan kesudahannya.
Musa berkata, “Insya Allah swt. kamu
akan mendapatkanku sebagai seorang
yang sabar, dan aku tidak akan
menetangmu dalam sesuatu urusan pun.”
ini merupakan tekad Musa sebelum
dijumpainya obyek ujian. Tekad itu
sebuah keinginan, sementara keberadaan
sabar adalah urusan lain. Karenanya,
Musa tidak bisa menahan diri saat
peristiwa itu terjadi.*

Lebih lanjut asy-Syaikh as-Sa‘di
mangatakan:

ouall 38 Al Gl (g ) slgdag
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14 As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-
Rahman, h. 482.

o Dptal S5l il el
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Sesungguhnya orang yang tidak
memiliki kekuatan untuk bersabar dalam
menyertai seorang alim dan tidak
memiliki llmu serta keteguhan yang baik
dalam menjalaninya, maka sungguh dia
akan kehilangan ilmu yang banyak
sebesar tingkat ketidak sabarannya.
Barang siapa yang tidak bersabar
sedikit pun, niscaya dia tidak dapat
menggapai llmu. Dan siapa saja yang
menempu  kesabaran dan  selalu
berkonsisten padanya, tentu ia akan
menggapai setiap urusan yang ia
usahakan, berdasarkan  perkataan
Khidhir yang memberi tahu alasan
kepada musa tentang faktor penghambat
bagi musa untuk dapat belajar darinya,
yaitu dia tidak bisa bersabar dengannya.

Sesungguhnya penyebab
terpenting untuk meraih kesabaran,
adalah seseorang menguasai suatu
perkara dari sisi ilmu dan pengtahuan
yang mana dia diperintah untuk

bersabar didalamnya. kalau tidak
demikian,maka orang yang tidak
mengerti atau tidak  mengetahui

tujuan,hasil, dan kegunaannya,serta
buahnya,maka dia tidak memiliki sebab
kausalitas kesabaran,berdasarkan
perkataan khidir, Dan bagaimana kamu
dapat sabar atas sesuatu, yang kamu
belum mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang hal itu?, factor yang
menyebabkan ketidaksabaran  Musa
terhadap perkara tersebut adalah
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ketidak pahaman beliau tentang
persoalan yang sedang dihadapi.*®

Dari penafsiran ayat yang telah
disampaikan oleh asy-Syaikh as-Sa’di,
maka nyatalah bahwa soerang peserta
didik atau seorang penuntut ilmu harus
mampu untuk bersabar dalam mencari
dan mengumpukan ilmu, karena tanpa
kesabaran yang dimiliki oleh seorang
peserta didik, maka sulit baginya untuk
mendapatkan dan memperoleh ilmu,
walaupun terkadang banyak rintangan
dan halangangan yang harus
dihadapinya.

Sedangkan akhlak peserta didik
terhadap pendidiknya adalah berbicara
lemah lembut dengan pendidiknya. Allah
swt. berfirman:

O e dadl b sk A1 06
Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkah
aku  mengikutimu  supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar

di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu.*6
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Sudah menjadi keharusan untuk beretika
saat bersama dengan seorang pengajar
dan cara berbicara dari seorang pelajar
kepadanya dengan ungkapan yang
paling lembut, berdasarkan perkataan
Musa as. Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku
ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu, Musa
mengungkapkan perkataan dengan nada
lembut dan musyawarah, apakah engkau
memberi izin kepadaku ataukah tidak?
Disertai pengakuan untuk mau belajara
darinya, berbeda halnya dengan orang-
orang yang berperilaku keras atau
sombong, yang tidak memperlihatkan
kebutuhannya kepada ilmu sang guru,
justru  mengklaim  dirinya  saling
membantu dengan pengajarnya, bahkan
boleh jadi dia berasumsi bahwa dia
telah mengajari gurunya, padahal dia
tidak tahu sama  sekali. Jadi
menghinakan diri di hadapan seorang
guru dan memperlihatkan kebutuhannya
kepada pengajarnnya termasuk perkara
yang paling bermanfaat bagi pencari
ilmu.t’

17 As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman,
h. 484.
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Dari penafsiran asy-Syaikh as-
Sa‘di terhadap ayat di atas maka peneliti
dapat tegaskan bahwa salah satu ciri
hamba Allah swt. yang sejati adalah
memiliki sifat tawadhu’ dalam setiap
aktivitasnya ketika ia sedang berinteraski
dengan orang lain, apatah lagi seorang
guru maka tentunya sifat tawadhu’
sangat penting, karena ia menjadi
rujukan dalam bersikap oleh anak
didiknya, karena biasanya peserta didik
sangat memperhatikan sikap
pendidiknya, dan ia dengan mudah juga
untuk mencontohi akhlak dan perilaku
pendidiknya.

Kemudian di antara akhlak peserta
didik  terhadap

lingkungan sekitarnya adalah berbuat

masyarakat  atau

baik kepada orang lain.
1518 (89) Oyslals &1 4l
Calo gh Ul 6 Cali b Y Eh)
oal dd YA 36 Sty 35
EERAPEE I T JRTNESY|
J& (91) GblAl S )5 Wile &
0 230 53 il S 5 Y
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Yusuf berkata:"Apakah kamu
mengetahui (kejelekan) apa yang telah
kamu lakukan terhadap Yusuf dan
saudaranya ketika kamu tidak
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu.
Mereka berkata:"Apakah kamu ini
benar-benar  Yusuf"Yusuf menjawab:
"Akulah Yusuf dan ini saudaraku.
Sesungguhnya  Allah  swt.  telah
melimpahkan  karunia-Nya  kepada
kami". Sesungguhnya barang siapa yang
bertagwa dan bersabar, maka
sesungguhnya Allah swt. tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik. Mereka berkata:"Demi
Allah swt., sesungguhnya Allah swt.,
telah melebihkan kamu atas kami, dan
sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang bersalah (berdosa. Dia (Yusuf)
berkata:"Pada hari ini tak ada cercaaan
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah
mengampuni (kamu), dan Dia adalah
Maha Penyayang diantara penyayang.
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18QS. Yusuf/12:89-92
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Ketika permasalahan  menjadi
genting dan mencapai puncaknya, maka
Yusuf as. Benar-benar merasa iba
terhadap mereka, dan memperkenalkan
dirinya kepada mereka sambil menegur
mereka, Yusuf berkata:"Apakah kamu
mengetahui (kejelekan) apa yang telah
kamu lakukan terhadap Yusuf dan
saudaranya  ketika  kamu  tidak
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu.
Mereka berkata:"Apakah kamu ini
benar-benar  Yusuf'Yusuf menjawab:
"Akulah Yusuf dan ini saudaraku.
Sesungguhnya  Allah  swt.  telah
melimpahkan  karunia-Nya  kepada
kami". Sesungguhnya barang siapa yang
bertaqwa dan  bersabar,  maka
sesungguhnya Allah swt. tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik. Mereka berkata:"Demi
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Allah swt., sesungguhnya Allah telah
melebinkan kamu atas kami, dan
sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang bersalah (berdosa. Dia (Yusuf)
berkata:"Pada hari ini tak ada cercaaan
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah
swt. mengampuni (kamu), dan Dia
adalah Maha Penyayang diantara
penyayang.

Kemudian Yusuf berkata: Apakah
kamu mengetahui kejelekan apa yang
telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan
saudaranya, adapun tindakan mereka
kepada Yusuf, maka sudah jelas,
sedangkan tentang saudaranya, maka
boleh jadi karena -wallahu a'lam-
perkataan mereka, "jika dia mencuri,
maka sungguh telah pernah mencuri
pula saudaranya sebelum ini.

Atau ada faktor penyebab
terpisahnya Bunyamin dari ayahnya dan
sumber kejadian itu adalah mereka
ketika kamu tidak mengetahui (akibat)
perbuatanmu itu, ini semacam bentuk
toleransi bagi mereka yang disebabkan
oleh tindakan bodoh mereka, atau
merupakan upaya menjelek-jelekkan
mereka karena melakukan perbuatan
orang-orang Yyang bodoh, meskipun
perbuatan itu tidak pantas dan tidak
layak bagi mereka. Mereka menyadari
bahwa orang yang berbicara dengan
mereka adalah Yusuf. Lantas mereka
bertanya-tanya Apakah kamu ini benar-
benar Yusuf.“ Yusuf menjawab, "Akulah
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya

Allah Swit. telah melimpahkan
karuniaNya kepada kami”, dengan
keimanan, ketagwaan, memegang
kekuasaan di dunia. Karunia itu

disebabkan  olen  kesabaran dan
ketakwaan.

Sesungguhnya  barang  yang
bertakwa dan bersabar”, yakni menjaga
diri dari perbuatan yang diharamkan

oleh Allah swt. dan bersabar terhadap

hal-hal yang menyakitkan berupa
musibah-musibah serta bersabar atas
perintah- perintah Allah swt. dan dalam
menaatinya, "maka sesungguhnya Allah
swt. tidak menyia-nyiakan pahamang-
orang yang berbuat baik", ini termasuk
sifat perbuatan ihsan, dan Allah swt.
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang
telah berbuat kebaikan.

Mereka berkata: Demi Allah,
sesungguhnya  Allah  swt.  telah
melebihkan kamu atas kami',
maksudnya, Allah Swi. telah
mengutamakanmu  daripada  kami
dengan budi pekerti yang mulia serta
perilaku yang baik, padahal kami telah
melakukan perbuatan terburuk pada
dirimu dan berapi-api untuk
melancarkan gangguan kepadamu, dan
menjauhkanmu dari ayah. Ternyata
Allah Swi. melebihkanmu dan
menempatkanmu pada kedudukan yang
engkau inginkan, dan sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang bersalah
dan berdosa, dan ini adalah pengakuan
yang mendalam dari mereka atas
perbuatan jahat yang berasal dari
mereka terhadap Yusuf as.

Maka Yusuf as. menjawab mereka
dengan kemuliaan dan kemurahan
hatinya, pada hari ini tak ada cercaaan
terhadap kamu, maksudnya aku tidak
memaki dan tidak pula mencela kalian,
mudah-mudahan Allah SWi.
Mengampuni kamu, dan Allah swt. maha
penyayang di antara para penyayang".
Yusuf ~memaafkan mereka dengan
sepenuhnya tanpa disertai menyudutkan
mereka dan mendiskreditkan mereka
dengan menyebutkan kejahatan yang
pernah mereka perbuat. Lalu Yusuf
memohon ampunan dan rahmat bagi
mereka, ini adalah puncak sifat kebaikan
yang tidak akan muncul kecuali dari
orang-orang istimewa dan orang-orang
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terpilih dari kalangan orang-orang
pilihan.

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di
terhadap ayat di atas, menunjukkan
bahwa nabi Yusuf as. sebagai sosok
teladan dalam hal berbuat baik kepada
orang lain, dan suka memberikan maaf
kepada orang yang telah berbuat salah
dan keburukan kepadanya, maka hal ini
tentunya menyisyaratkan kepada setiap
orang termasuk seorang peserta didik,
untuk  mampu melakukan kebaikan
kepada orang lain, dan suka mema’afkan
kesalahan orang lain, ketika seseorang
berbuat kesalahan atau keburukan
kepada dirinya.

Memang harus diakui bahwa
memberikan ma’af itu berat, apalagi
yang  melakukan  kesalahan  dan
keburukan itu dari orang yang dekat
secara nasab atau kelaurga, maka di sini
dituntut untuk lebih  mampu untuk
memberikan maaf kepada orang lain
yang telah berbuat kesalahan atau

keburukan.

4. Kurikulum  Pendidikan Islam

menurut asy-Syaikh as-Sa‘di
Kurikulum menurut

bahasa/etimologi adalah tempat berlari

yang berasal dari kata latin curir yaitu

pelari dan curere yang artinya tempat
berlari'®. Kurikulum juga berasal dari
kata curriculae yang artinya jarak yang
harus ditempuh oleh seorang pelari.
Maka kurikulum adalah jangka waktu
pendidikan yang harus ditempuh oleh
peserta didik yang bertujuan untuk
memperoleh dan mendapatkan ijazah.?°
Umar Muhammad At-Tumi As-
kurikulum

Syaibani  mendefenisikan

dalam  pendidikan Islam, bahwa
kurikulum dikenal dengan kata manhaj
yang berarti jalan yang terang yang
dilalui oleh pendidik bersama anak
didiknya untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan,dan sikap
mereka.?!

Dalam merumuskan kurikulum
pendidikan Islam, para pakar berbeda-
beda dalam analisisnya, maka di sini
dituntut adanya kesinambungan dalam
prinsip-prinsip  kurikulum  pendidikan
Islam, dan sumber pokok Islam. Prinsip-

prinsip tersebut sebagaimana dijelaskan

19 Bukhari Umar, IImu Pendidikan Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 162.

20 Hery Noer Aly, limu Pendidikan Islam
(Jakarta: Logos, 1999), h. 162.

2l Umar Muhammad at-Taumy asy-
Syaibani, Falsafah at-Tarbiyah al-Islamiyah
(Libiya: Ad-Dar al-‘Arabiyah Lilkitab, 1975), h.
346.
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olen  asy-Syaibani adalah

berikut:
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kurikulum

sebagai

Jadi prinsip
pendidikan Islam itu ada 7 (tujuh)
prinsip, yaitu:

a. Prinsip pertautan yang sempurna
dengan agama, termasuk ajaran dan

nilai-nilai.

b. Prinsip  menyeluruh  (universal)
dalam hal tujuan dan kandungan
kurikulum, mencakup

akidanh, akal dan

tujuan
pembinaan
jasmaninya.

c. Prinsip keseimbangan yang relatif
sama, antara tujuan dan kandungan
kurikulum.

d. Prinsip keterkaitan antara bakat,
minat, kemampuan dan kebutuhan
pelajar.

e. Prinsip pemeliharaan  perbedaan
invidual di antara para pelajar, baik
dari segi minat maupun bakatnya

f. Prinsip menerima perkembangan dan
perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman dan tempat.

g. Prinsip keterkaitan anatara berbagai
mata pelajaran dan pengalaman dan
aktivitas yang terkandung dalam
kurkulum.?

Materi-materi yang diajarkan oleh
seorang pendidik kepeserta didiknya
sejatinya dapat menyentuh 3 (tiga) ranah
utama, kognitif, afektif dan
psikomotorik. Secara implisit asy-Syaikh
as-Sa‘di mengatakan bahwa paling tidak
ada 4 (empat) muatan atau isi kurikulum

pendidikan Islam. Yaitu sebagai berikut:

2 Asy-Syaibani, Falsafah at-Tarbiyah, h.
377-379.
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1) Akidah atau pokok-pokok keimanan
2) lbadah seperti sholata, zakat puasa
dan yang lainnya
3) Akhlak
4) Muamalah atau sosial
kemasyarakatan
Peneliti dapat tegaskan bahwa isi
kurikulum yang dijelaskan oleh asy-
Syaikh as-Sa‘di mulai dari perkara
akidah, ibadah, akhlak dan muamalah
agaknya sudah mewakili isi kurikulum
yang dibutuhkan oleh setiap muslim dan
muslimah, jika pelajari dengan sebaik-
baiknya, terutama tentang akidah yang
merupakan dasar dan landasan dalam
setiap ibadah yang dilakukan oleh

seorang muslim dan muslimah.

5. Metode pendidikan menurut asy-
Syikah as-Sa‘di
Agar suatu tujuan dapat tercapai maka
harus ada cara atau metode yang
ditempuh, sehingga dengan mudah
tujuan tersebut dapat digapai dan diraih
dengan baik, maka begitu pula dengan
pendidikan maka harus dipilih cara dan
metode yang sesuai agar materi-materi
yang disampaikan oleh seorang pendidik
kepeserta didiknya dapat dengan mudah

dimengerti dan dipahami oleh mereka.

Asy-Syaikh
bahwa ada beberapa metode dan cara

as-Sa‘di  mengisyaratkan

yang dapat digunakan dan dipakai oleh
pendidik, ketika ia

menyampaikan

seorang
materinya  Kkepeserta
didiknya, di antara metode itu adalah
sebagai berikut, metode hikmah, metode
nasihat, metode diskusi dan lain-lain.

Peneliti dapat mendudukkan dari apa
yang telah dijabarkan oleh asy-Syaikh
as-Sa‘di  terkait dengan  metode
pendidikan, mulai dari metode hikmah,
nasihat, diskusi dan lain-lain, bahwa
semua metode itu baik dan bagus, namun
dalam praktiknya seorang pendidik harus
melihat situasi dan kondisi terlebih
dahulu, sehingga pemilihan metode
dapat sesuai dan cocok dengan keadaan
pada saat itu, karena sesungguhnya tidak
ada suatu metode yang selalu layak dan
cocok dengan setiap keadaan dan
kondisi, maka di hadapan seorang
pendidik ada beberapa metode yang
dapat dipilih dan gunakan dalam

menyampaikan meterinya.

C. Simpulan
Asy-Syaikh  as-Sa‘di  nama

lengkap beliau adalah ‘Abdurrahman

bin Nasir bin Abdillah bin Nasir bin

Hamd Alu Sa‘di dari salah satu suku
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bani Tamimi, yang selanjutnya dikenal
dengan asy-Syaikh as-Sa‘di.

Seorang pendidik menurut asy-
Syaikh as-Sa‘di selayaknya memiliki
baik terhadap
dirinya sendiri, peserta didiknya dan

ahklak yang mulia,

orang lain, atau masyarakat lingkungan
sekitarnya. Di antara akhlak pendidik
Akhlak pendidik
sendiri adalah mengikhlaskan ilmu
untuk Allah swit.

terhadap dirinya

Asy-Syaikh as-Sa‘di mengatakan
bahwa seorang peserta didik harus
memiliki akhlak yang mulia, baik yang
berkaitan  dengan

dirinya sendiri,

pendidiknya dan  masyarakat di
lingkungan sekitarnya. Di antara akhlak
peserta didik terhadap dirinya sendiri
adalah bersabar.

Isi kurikulum yang dijelaskan
olen asy-Syaikh as-Sa‘di mulai dari
perkara akidah, ibadah, akhlak dan
muamalah agaknya sudah mewakili isi
kurikulum yang dibutuhkan oleh setiap
muslim dan muslimah, jika pelajari
dengan sebaik-baiknya, terutama tentang
akidah yang merupakan dasar dan
landasan dalam setiap ibadah yang
dilakukan oleh seorang muslim dan

muslimah.

Asy-Syaikh as-Sa‘di
mengisyaratkan bahwa ada beberapa
metode dan cara yang dapat digunakan
dan dipakai oleh seorang pendidik,
ketika

kepeserta didiknya, di antara metode itu

ia menyampaikan materinya
adalah sebagai berikut, metode hikmabh,
metode nasihat, metode diskusi dan lain-

lain.
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